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 Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan penyakit 
metabolik yang ditandai dengan adanya kenaikan gula darah 
disebabkan oleh terganggunya hormon insulin. Pada pasien 
DM tipe-2 yang tidak mendapatkan dukungan keluarga akan 
mempengaruhi self-management. Penerapan self-
management yang baik memerlukan konsistensi dan 
perubahan kebiasaan yang signifikan. Tujuan: Untuk 
mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap self-
management pada pasien DM tipe-2 di wilayah kerja 
Puskesmas Denpasar Selatan 1. Metode: Desain penelitian 
menggunakan observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
penderita yang tercatat dengan diagnosa diabetes melitus 
yang mencari pengobatan di Puskesmas Denpasar Selatan 
1 pada bulan Januari-Maret sebanyak 93 orang dengan 
sampel sebanyak 75 responden dan menggunakan teknik 
purposive sampling. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan kuesioner HDFSS (Hensarling Diabetes 
Family Support Scale) dan kuesionare Diabetes Self-
management Questionare (DSMQ). Hasil: Hasil penelitian 
menggunakan uji statistik chi square, nilai signifikasinsi atau 
probabilitas (p) didapatkan nilai p = 0,00 (p < 0,05) yang 
berarti bahwa ada hubungan dukungan keluarga terhadap 
self-management pada pasien DM tipe-2 di wilayah kerja 
Puskesmas I Denpasar Selatan. 
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 Background: Diabetes mellitus is a metabolic disease 
characterized by elevated blood sugar levels due to disruption 
of the insulin hormone. In patients with type 2 diabetes who do 
not receive family support, self-management will be affected. 
Implementing good self-management requires consistency and 
significant changes in habits. Objective: The general objective 
of this study was to determine the relationship between family 
support and self-management in patients with type 2 diabetes in 
the working area of the Denpasar Selatan 1 Community Health 
Center. Method: The study design used an observational 
analytic approach with a cross-sectional approach. The 
population in this study were 93 patients registered with a 
diagnosis of diabetes mellitus who sought treatment at the 
Denpasar Selatan 1 Community Health Center in January-
March with a sample of 75 respondents and using a purposive 
sampling technique. Data collection instruments used the 
HDFSS (Hensarling Diabetes Family Support Scale) 
questionnaire and the Diabetes Self-management 
Questionnaire (DSMQ). Result: The results of the study, using 
the chi-square statistical test, obtained a significance or 
probability (p) value of 0.00 (p < 0.05), indicating a relationship 
between family support and self-management in type 2 diabetes 
patients in the South Denpasar Community Health Center I work 
area. 
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LATAR BELAKANG  

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya kenaikan 

gula darah disebabkan oleh terganggunya hormon insulin yang memiliki fungsi untuk menjaga 

homeostasis tubuh dengan cara menurunkan kadar gula dalam darah (Astutisari et al., 2022). 

Diabetes melitus dibagi menjadi dua tipe berdasarkan penyebabnya yaitu diabetes melitus 

tipe-1 yang ditandai dengan kurangnya produksi insulin dan diabetes melitus tipe-2 merupakan 

keadaan tubuh tidak dapat memproduksi cukup insulin atau tidak dapat menggunakan insulin 

dengan baik (Makalew et al., 2021). DM tipe-2 lebih banyak terjadi dibandingkan diabetes tipe-1. 

Penyakit DM tipe-2 secara umum terjadi pada orang dewasa yang disebabkan oleh pola hidup 

yang tidak sehat (Lasmawati et al., 2023). Menurut American Diabetes Association (2020) jumlah 

penderita DM tipe-2 sebanyak 90-95% dari penderita DM di seluruh dunia (Kuwanti et al., 2023). 

Berdasarkan data International Diabetes Federation melaporkan jumlah kasus DM di dunia 

yaitu pada tahun 2000 sebanyak 151 juta menjadi 537 juta pada tahun 2020. Jumlah tersebut akan 

terus mengalami peningkatan pada tahun 2030 mencapai sekitar 643 juta dan bahkan tahun 2045 

mencapai sekitar 783 juta kasus (IDF, 2021).  

Peningkatan ini juga dipengaruhi oleh tingkat pencegahan terutama terjadi pada negara-

negara berkembang seperti di Asia Tenggara. Peningkatan kasus DM di Asia Tenggara pada tahun 

2030 mencapai 113 juta. Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang tidak 

terlepas dari pengaruh global tersebut dengan jumlah kasus pada tahun 2021 mencapai seitar 19,5 

juta (IDF, 2021). Menurut data Provinsi Bali pada tahun 2021 prevalensi DM mencapai sekitar 

53.726 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2021). Pada tahun 2023 angka kejadian DM 

mengalami penurunan menjadi 30.856 kasus dengan jumlah kasus di Kota Denpasar sekitar 1.093 

kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2023).  

Hasil studi pendahuluan yang di lakukan di Puskesmas I Denpasar Selatan didapatkan data 

bahwa angka kejadian DM tipe-2 mengalami peningkatan. Pada tahun 2023 kasus DM sebanyak 

275 kasus dan pada tahun 2024 menjadi 325 kasus. Hasil wawancara dari 5 penderita DM tipe-2 

didapatkan bahwa responden jarang mengukur gula darah dan tidak melakukan diet DM.  

Faktor risiko terjadinya penyakit diabetes melitus tipe-2 antara lain usia, aktivitas fisik, 

terpapar asap, indeks massa tubuh (IMT), tekanan darah, stres, gaya hidup, adanya riwayat 

keluarga, kolesterol HDL, trigliserida, DM kehamilan, dan riwayat ketidaknormalan glukosa (Utomo 

et al., 2020). Diabetes melitus merupakan kondisi berbahaya yang disebabkan oleh tingginya kadar 

glukosa dalam darah. Kondisi ini terjadi karena tubuh tidak dapat menggunakan insulin dengan 

efektif atau karena produksi insulin tidak mencukupi (Busebaia et al., 2023). Insulin adalah hormon 

penting yang mengatur metabolisme glukosa dan memfasilitasi pemindahan glukosa dari aliran 

darah ke dalam sel-sel tubuh. Ketika fungsi atau produksi insulin terganggu, glukosa tidak dapat 

diproses dengan baik. Penumpukan glukosa dalam darah dapat menimbulkan berbagai komplikasi 

kesehatan serius (Lestari et al., 2021).  

Komplikasi yang muncul akibat gangguan pengaturan glukosa darah bisa mempengaruhi 

sistem makrovaskular dan mikrovaskular. Komplikasi makrovaskuler merupakan perubahan 

aterosklerotik dalam pembuluh darah besar sering terjadi pada diabetes dan komplikasi 

mikrovaskuler meliputi retinopati diabetic, nefropati diabetik dan neuropati diabetic (Yulyastuti et 

al., 2021). Ketika terjadi komplikasi mikrovaskular yaitu ulkus diabetik, hal ini terjadi akibat 

neuropati. Neuropati dapat mengurangi kemampuan seseorang untuk merasakan nyeri pada kaki, 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya ulkus atau luka yang sulit sembuh. Tanpa pemantauan 

dan perawatan yang tepat, komplikasi ini bisa semakin memburuk (Cahyani et al., 2024). Dengan 

pengelolaan diri yang baik, individu dengan diabetes melitus tipe-2 dapat menjaga kesehatan 

mereka dan menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh diabetes. Langkah-langkah penting 

dalam pengelolaan diri termasuk mengkonsumsi makanan sehat dan rutin berolahraga. Memantau 
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kadar gula darah secara teratur juga merupakan bagian penting dari pengelolaan diri 

(Hastutiningtyas et al., 2024). 

Penerapan langkah-langkah pengelolaan diri ini sering kali memerlukan perubahan besar 

dalam kebiasaan sehari-hari. Kepatuhan yang ketat terhadap aturan dan pengelolaan sangat 

diperlukan. Individu dengan dm tipe-2 perlu berkomitmen untuk melakukan perubahan dalam gaya 

hidup mereka (Busebaia et al., 2023). Dukungan keluarga diyakini memiliki pengaruh terhadap 

pengelolaan diri pada penderita diabetes melitus tipe-2 (Safaruddin & Permatasari, 2022). 

Dukungan keluarga adalah dorongan atau kekuatan dari anggota keluarga yang dapat 

memberikan rasa nyaman baik fisik maupun psikologis pada anggota keluarga yang mengalami 

stress (Sabila, 2021).  

Dukungan keluarga dapat berupa perhatian, emosi, informasi, nasehat, motivasi maupun 

pemahaman yang diberikan oleh keluarga terhadap anggota keluarga yang lain. Dukungan dari 

keluarga sangatlah dibutuhkan bagi penderita diabetes melitus tipe-2 agar dapat melakukan upaya 

terapi dan mengendalikan kadar gula darahnya (Mahardika & Suryantara, 2024). Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maulani et al., 2024) menunjukkan gambaran dukungan 

keluarga terbanyak pada penderita DM tipe-2 yaitu buruk sebanyak 55 orang (60,4%) dan 

responden dengan dukungan keluarga sedang sebanyak 36 orang (39,6%). 

Dukungan keluarga merupakan faktor pendukung keberhasilan suatu hal yang dapat 

merubah keadaan seseorang seperti pada pasien yang mengidap penyakit DM tipe-2, pada pasien 

DM tipe-2 yang tidak mendapatkan dukungan keluarga akan mempengaruhi self-management 

(Nurhayati et al., 2022). Self-management juga dapat disebut sebagai teknik konseling behavior, 

yaitu sebagai prosedur individu yang mengatur perilakunya sendiri. Self-management memerlukan 

pemahaman sebagai proses yang dapat berkembang terkait jenis pengalaman penyakit yang 

dialami oleh seseorang (Apriyadi et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati et al., 2022) di mana uji Spearman Rho 

menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,412, menandakan hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dan manajemen diri pada pasien diabetes melitus tipe 2. Temuan ini menggarisbawahi 

bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam pengelolaan DM, dengan dukungan yang 

positif dan konsisten meningkatkan kemampuan pasien dalam self-management. Dukungan 

keluarga yang baik memotivasi pasien untuk mengikuti rencana perawatan, memantau gula darah 

secara rutin, dan mematuhi arahan medis, sehingga meningkatkan efektivitas self-management 

mereka. 

Dukungan keluarga dengan self-management pada penderita diabetes melitus tipe-2 

sangat penting karena pengelolaan DM tipe 2 memerlukan pendekatan jangka panjang dan 

perubahan gaya hidup yang signifikan. Dukungan keluarga berperan kunci dalam motivasi dan 

bantuan praktis, yang dapat meningkatkan efektivitas self-management. Memahami dampak 

dukungan keluarga terhadap pengelolaan diri dapat membantu merancang intervensi yang lebih 

efektif dan terintegrasi, mengurangi risiko komplikasi, dan meningkatkan kualitas perawatan serta 

hasil kesehatan penderita DM tipe-2 (Maulani et al., 2024).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui “Hubungan Dukungan 

Keluarga Terhadap Self-Management Pada Pasien DM Tipe-2 Di Wilayah Kerja Puskesmas I 

Denpasar Selatan”. 

 

TUJUAN  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 

terhadap self-management pada pasien DM tipe-2 di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Selatan. 
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METODE  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 
pendekatan Cross-sectional. Populasi dalam penelitian adalah penderita yang tercatat dengan 
diagnosa diabetes melitus yang mencari pengobatan di Puskesmas I Denpasar Selatan  pada 
bulan Januari-Maret sebanyak 93 orang. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner 
HDFSS (Hensarling Diabetes Family Support Scale) dan Kuesionare Diabetes Self-management 
Questionare (DSMQ). Analisa data yang dilakukan adalah univariat dengan mencari nilai 
frekuensi, bivariat menggunakan uji Chi-square.  

 

HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Umum Responden 

 

 

 

Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas usia pada pasien DM tipe-2 adalah 
usia 66 - 74 tahun sebanyak 33 responden (44,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Ratnasari et al., 2019) yang menunjukkan bahwa mayoritas usia berada pada 
umur ≥ 60 tahun sebanyak 118 responden (59%). Sementara Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin pada pasien DM tipe-2 adalah perempuan sebanyak 
48 responden (64,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Ratnasari et al., 2019) yang menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin adalah perempuan 
sebanyak 113 responden (56,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga,Self-Management dan Dukungan 
Keluarga Responden 

Dukungan Keluarga Frekuensi (f)  Persentase (%) 

Tinggi 48  64,0 

Remdah 27  36,0 

Self- management Frekuensi (f)  Persentase (%) 

Baik 39  52,0 

Cukup 28  37,3 

Kurang 8  10,7 

Dukungan Keluarga Baik Cukup Kurang 

Tinggi 39 (52,0%) 9 (12,0%) 0 

Variabel n (%) Variabel n (%) 

45 - 54 tahun 21,3 Laki-laki 36,0 

55 - 65 tahun 24,0 Perempuan 64,0 

66 - 74 tahun 44,0   

75 - 90 tahun 10,7   
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Rendah 0 19 (25,3%) 8 (10,7% 

Total 39 (52,0%) 28 (37,3%) 8 (10,7%) 

 

Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa mayoritas dukungan 
keluarga pada pasien DM tipe-2 adalah tinggi sebanyak 48 responden (64,0%). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahardika & Suryantara, 2024) yang menunjukkan 
bahwa dukungan yang diberikan oleh keluarga terhadap penderita diabetes dominan dalam 
kategori baik sebanyak 52 responden 57,8%. Sementara Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bahwa mayoritas self-management pada pasien DM tipe-2 adalah baik sebanyak 39 responden 
(52,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widyastuti & Wijayanti, 
2021) yang menunjukkan bahwa mayoritas self-management adalah baik sebanyak 43 responden 
(53,1%).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga pada pasien DM Tipe-2 yaitu 
tinggi dengan self-management baik sebanyak 39 responden (52,0%) dan self-management cukup 
sebanyak 9 responden (12,0%). Kemudian dukungan keluarga rendah dengan self-management 
cukup sebanyak 99 responden (25,3%) dan self-management kurang sebanyak 8 responden 
(10,7%). Dengan demikian hasil analisis menggunakan uji statistik chi square, nilai signifikasinsi 
atau probabilitas (p) didapatkan nilai p = 0,00 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan 
dukungan keluarga terhadap self-management pada pasien DM tipe-2 di wilayah kerja Puskesmas 
I Denpasar Selatan. 

 

PEMBAHASAN  
 
Karakteristik Individu Umum Responden 
1. Usia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas usia pada pasien DM tipe-2 adalah usia 66 
- 74 tahun sebanyak 33 responden (44,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Ratnasari et al., 2019) yang menunjukkan bahwa mayoritas usia berada pada umur 
≥ 60 tahun sebanyak 118 responden (59%). 

Seseorang yang berusia di atas 45 tahun memiliki risiko lebih tinggi terkena diabetes 
melitus tipe 2 dibandingkan mereka yang berusia di bawah 45 tahun karena meningkatnya kejadian 
intoleransi glukosa yang disebabkan oleh faktor degeneratif yang mengganggu kapasitas tubuh 
dalam mengelola glukosa (Rohmatulloh et al., 2024). Orang yang berusia di atas 40 tahun memiliki 
peningkatan risiko terkena diabetes tipe-2. Pada orang dewasa di atas usia 40 tahun, proses 
penuaan menyebabkan perubahan pada komponen tubuh yang berdampak buruk pada sel beta 
pankreas (Vadila et al., 2021). 

Jaringan, neuron, dan hormon lainnya semuanya berperan dalam mengatur kadar gula 
darah. Perubahan dimulai pada tingkat sel, kemudian berlanjut ke tingkat jaringan, dan terakhir 
terjadi pada tingkat organ. Sel beta mengalami penurunan produksi insulin serta sensitivitas sel. 
Pada usia lanjut, fungsi fisiologis tubuh menurun akibat menurunnya produksi atau resistensi 
insulin, sehingga kapasitas tubuh dalam menangani glukosa darah yang tinggi menjadi kurang 
ideal (Apriani et al., 2023). Hal ini dapat menyebabkan komplikasi seperti diabetes dan penyakit 
kardiovaskular. Secara umum, laju perubahan fisiologi seseorang melambat secara signifikan 
setelah usia 40 tahun (Rif’at et al., 2023). 

Peneliti berasumsi bahwa kasus DM banyak dialami oleh seseorang yang berusia > 45 
tahun dikarenakan pada usia tersebut seseorang akan mengalami kelemahan fisik (tanpa sakit 
apapun) sehingga fungsi fisiologis menurun dan dikarenakan pola hidup kurang seahat pada usia 
muda sehingga kadar insulin yang tetap seolah-olah mengalami penurunan kadar insulin 
dikarenakan kadar gula yang meningkat. 

 
2. Jenis kelamin 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin pada 
pasien DM tipe-2 adalah perempuan sebanyak 48 responden (64,0%). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasari et al., 2019) yang menunjukkan bahwa mayoritas 
jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 113 responden (56,5%). 

Perempuan dan laki-laki memiliki risiko yang setara terkena diabetes dalam hal prevalensi. 
Sebaliknya, jika dilihat dari faktor risikonya, perempuan mempunyai kerentanan yang lebih tinggi 
terhadap diabetes karena secara fisik mempunyai peluang lebih besar untuk menambah berat 
badan, sehingga menyebabkan peningkatan indeks massa tubuh (Komariah & Rahayu, 2020). 
Wanita pasca menopause yang mengalami sindrom bulanan (premenstrual syndrome), proses 
hormonal memfasilitasi penumpukan distribusi lemak tubuh, meningkatkan kerentanannya 
terhadap diabetes melitus tipe-2 (Rohmatulloh et al., 2024). 

Faktor yang menjadi penyebab angka DM pada wanita dikarenakan hormone estrogen 
yang tidak stabil (naik atau turun) yang memberikan pengaruh terhadap kadar glukosa dalam 
darah. Ketika terjadi peningkatan pada hormone esterogen tubuh akan menjadi resisten terhadap 
insulin (Susanti, 2019). Faktor lain yang dapat menyebabkan perempuan lebih beresiko terkena 
DM yaitu perempuan mempunyai low density lipoprotein (LDL) atau kolestrol jahat tingkat 
trigliserida yang lebih daripada laki-laki. Selain itu perbedaan dalam melaksanakan aktivitas pada 
laki-laki dan perempuan dan juga gaya hidup yang berbeda dapat menjadi alasan mengapa 
perempuan lebih beresiko untuk mengalami DM (Sari et al., 2024). 

Peneliti berasumsi bahwa perempuan cenderung sering mengalami DM tipe-2 yang 
disebabkan oleh faktor sindrom siklus bulanan (premenstrual syndrome) dan pasca menopause. 
Hal tersebut mengakibatkan mudah terakumulasinya distribusi lemak di tubuh karena proses 
hormonal, dimana perempuan yang mengalami menopause mempunyai kecenderungan tidak 
terlalu “sensitif” terhadap hormon insulin. 

 
3. Dukungan keluarga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa mayoritas dukungan keluarga 
pada pasien DM tipe-2 adalah tinggi sebanyak 48 responden (64,0%). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahardika & Suryantara, 2024) yang menunjukkan bahwa 
dukungan yang diberikan oleh keluarga terhadap penderita diabetes dominan dalam kategori baik 
sebanyak 52 responden 57,8%. 

Dukungan keluarga merupakan suatu sikap dan tindakan penerimaan yang diberikan 
keluarga kepada anggota keluarga lainnya. Dukungan keluarga bersifat interpersonal dimana 
terdapat hubungan antara keluarga dengan anggota keluarga lainnya untuk memberikan sebuah 
perhatian (Mahardika & Suryantara, 2024). Dukungan keluarga pada penderita DM diharapkan 
turut membantu keberhasilan penatalaksanaan DM, sehingga dapat menghindari terjadinya 
komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup penderita penyakit DM ini akan menyertai seumur 
hidupnya sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup penderita. Hidup dengan DM dapat 
mempengaruhi keadaan hidupnya yang sering disebut dengan pengaruh negatif terhadap kualitas 
hidup penderita baik atau tanpa komplikasi (Runtuwarow et al., 2020). 

Dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan program pengobatan 
pasien diabetes mellitus. Perawat yang bertugas memberikan pelayanan keperawatan kepada 
pasien harus lebih banyak melibatkan keluarga dalam memberikan asuhan keperawatan (Roheni 
et al., 2024). Pengembangan kompetensi perawat dalam memberdayakan keluarga dapat dimulai 
sejak perawat baru atau dapat dilakukan dalam pembimbingan dan pengembangan staf. Dengan 
program bimbingan yang baik akan akan meningkatkan kinerja perawat dan pada akhirnya akan 
meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan yang dilakukan (Yanto & Setyawati, 2017). 
Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga dapat mempengaruhi kepuasan seseorang dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari dimana peran keluarga sangat penting dalam setiap aspek 
perawatan kesehatan keluarga mulai dari strategi hingga fase rehabilitasi. Salah satu sasaran 
terapi pada DM adalah peningkatan kualitas hidup. 
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4. Self-management 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa mayoritas self-management pada pasien DM 
tipe-2 adalah baik sebanyak 39 responden (52,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Widyastuti & Wijayanti, 2021) yang menunjukkan bahwa mayoritas self-
management adalah baik sebanyak 43 responden (53,1%). 

Self-management merupakan upaya atau perilaku seseorang untuk dirinya sendiri. 
Seseorang menentukan dan memilih apa yang akan dilakukannya, memonitor perilakunya, 
mengevaluasi apakah perilakunya efektif dalam mencapai tujuannya. Self-manajement pada 
penderita DM bertujuan untuk mempertahankan kadar GD tetap normal atau terkontrol serta 
mengurangi gejala yang timbul, dan juga mencegah komplikasi penyakit DM itu sendiri (Novitasari 
et al., 2022).  Aspek perilaku self-manajement yang diharapkan pada penderita DM meliputi aspek 
asupan makanan yang dikonsumsi, pengobatan atau medikasi yang rutin sesuai protokol 
pengobatan, aktifits fisik atau olahraga yang dianjurkan, monitoring atau pemantauan kadar gula 
darah serta perawatan kaki untuk mencegah diabetic foot (Hidayah, 2019). 

Self-management dalam DM telah didefinisikan sebagai evaluasi pengembangan 
pengetahuan atau kesadaran dengan belajar untuk bertahan hidup. Karena sebagian besar 
perawatan sehari-hari pada DM ditangani oleh pasien sendiri atau keluarga (Nurliyani & Wulandari, 
2022). Usia mempunyai hubungan yang positif terhadap self management diabetes melitus, di 
mana usia seseorang yang semakin matang akan memiliki banyak pengalaman tentang perawatan 
atau pengelolaan diabetes mellitus. Dengan menerapkan self management yang baik maka dapat 
mencegah terjadinya komplikasi (Renjani et al., 2024).  

Peneliti berasumsi bahwa self-management diabetes dapat mencerminkan perilaku pasien 
secara sadar serta keinginan dari diri sendiri untuk mengendalikan penyakit diabetes mellitus tipe-
2. Self-management dapat menggambarkan perilaku individu yang dilakukan secara sadar, bersifat 
universal, dan terbatas pada diri sendiri 
 
Variabel Responden 
1. Dukungan keluarga dengan self-management pada pasien DM tipe-2 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga pada pasien DM Tipe-2 yaitu 
tinggi dengan self-management baik sebanyak 39 responden (52,0%) dan self-management cukup 
sebanyak 9 responden (12,0%). Kemudian dukungan keluarga rendah dengan self-management 
cukup sebanyak 99 responden (25,3%) dan self-management kurang sebanyak 8 responden 
(10,7%). Dengan demikian hasil analisis menggunakan uji statistik chi square, nilai signifikasinsi 
atau probabilitas (p) didapatkan nilai p = 0,00 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan 
dukungan keluarga terhadap self-management pada pasien DM tipe-2 di wilayah kerja Puskesmas 
I Denpasar Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati et al., 2022) 
yang menunjukkan bahwa dari 109 responden mayoritas yaitu sebesar 52 (72.2%) memiliki 
dukungan keluarga sedang dan self-management baik. responden yang memiliki dukungan 
keluarga sedang dengan self-management cukup sejumlah 14 responden (19.4%) dan responden 
yang memiliki dukungan keluarga buruk dengan self-management kurang sejumlah 6 responden 
(17.6%). Hasil uji spearman rho menunjukkan nilai korelasi 0.412 dengan p 0.05 maka dengan 
demikian terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan self-management pada 
pasien DM tipe-2. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Umar & Sabil, 
2022) yang menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,008 < 0,05 yang berarti adanya hubungan antara 
dukungan keluarga dengan Peningkatan self care management.  
 
KESIMPULAN 

Hasil analisis menggunakan uji statistik chi square, nilai signifikasinsi atau probabilitas (p) 
didapatkan nilai p = 0,00 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan dukungan keluarga terhadap 
self-management pada pasien DM tipe-2 di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Selatan. 
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Penelitian lebih lanjut untuk melakukan penelitian dengan metode kualitatif sehingga dapat menjadi 
pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan self-management pada pasien DM tipe. 
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